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Abstrak

Kajian ini bermaksud untuk melakukan analisis keterampilan berpikir kreatif murid SMP melalui
penerapan pembelajaran matematika berbasis outdoor learning. Empat indikator yang dipakai untuk
mengukur keterampilan berpikir kreatif murid meliputi divergen, fluency, flexibility, serta kebaruan,
dengan lima tingkatan kategori yakni sangat kreatif, kreatif, cukup kreatif, kurang kreatif, serta tidak
kreatif. Rendahnya daya pikir kreatif murid salah satunya disebabkan pembelajaran matematika yang
kurang menarik. Outdoor learning mathematics ialah pendekatan pembelajaran di luar kelas, baik di
lingkungan sekolah ataupunpun masyarakat, yang bermaksud merangsang minat murid terhadap
matematika, membantu mereka mengerti manfaatnya pada kehidupan sehari-hari, serta meningkatkan
keterampilan pada memecahkan masalah nyata, sehingga secara tidak langsung mendorong
perkembangan kreativitas. Kajian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Taman dengan melibatkan 33 murid
sebagai sampel serta menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil kajian menunjukkan bahwasanya
12 murid memiliki keterampilan berpikir sangat kreatif, 15 murid kreatif, 5 murid cukup kreatif, 1 murid
kurang kreatif, serta tidak ada murid yang tergolong tidak kreatif. Selain itu, berlandaskan analisis
indikator, sebanyak 27 murid menguasai aspek divergen, 28 murid fluency, 26 murid flexibility, serta 12
murid kebaruan.

Kata kunci: kreatif, keterampilan berpikir kreatif, outdoor learning mathematics .

PENDAHULUAN

Matematika memiliki peran yang
sangat krusial pada dunia pendidikan
ataupun kehidupan sehari-hari. Pada
konteks pendidikan, matematika
diajarkan sejak tingkat SD hingga
Universitas (Mansur, 2018). Namun,
pada praktiknya, mata pelajaran ini sering
kali kurang diminati murid sebab banyak
faktor, semacam sifat pelajarannya yang
dianggap membosankan, banyaknya
rumus Yyang harus dihafal, aktivitas
menghitung yang monoton, serta materi
pemecahan masalah yang cenderung
abstrak. Pada umumnya, pembelajaran
matematika di kelas sekadar berfokus
pada pengerjaan soal serta penyajian
hasil, yang dilaksanakan secara berulang
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sehingga menimbulkan kejenuhan serta
berdampak pada rendahnya pemahaman
murid terhadap materi (Fitriyah &
Khaerunisa, 2018) sebab itu,
pembelajaran  yang menggembirakan
menjadi  kebutuhan  krusial  pada
rangkaian belajar matematika.
Pendekatan pembelajaran yang berpusat
pada murid bisa diwujudkan melalui
pengalaman belajar yang
menggembirakan serta memberi ruang
bagi murid untuk mengembangkan
potensi, bakat, serta minat mereka
(Pambudi, 2022; Tomlinson & Jarvis,
2023).

Pembelajaran matematika hendaknya
bisa menghasilkan murid yang menguasai
banyak kompetensi matematis, salah
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satunya ialah keterampilan berpikir
matematis (Afriansyah et al., 2019).
Keterampilan berpikir ini mencakup
berpikir  kritis, pemecahan masalah,
koneksi matematis, penalaran, serta
berpikir ~ kreatif ~ matematis, yang

semuanya perlu mendapat perhatian
khusus pada rangkaian pembelajaran,
baik di pada ataupunpun di luar
kelas(Fatwa et al., 2019). “Salah satu
aspek krusial ialah keterampilan berpikir
kreatif, yang merujuk pada keterampilan
untuk menghasilkan ide-ide baru yang
beragam, unik, serta orisinal guna
memper solusi yang jelas (Alwi et al.,
2022). Keterampilan ini memungkinkan
murid untuk melihat suatu permasalahan
dari banyak perspektif, menemukan
jawaban yang inovatif, serta
menyelesaikan persoalan dengan
beragam pendekatan. Kreativitas
seseorang akan semakin berkembang
seiring bertambahnya alternatif solusi
yang bisa ia hasilkan pada menghadapi
masalah.”

Murid kreatif inovatif, fleksibel,
serta divergen. Keterampilan untuk
mengerti konsep dengan lancar serta
lengkap serta mengeksplorasi konsep
untuk solusi masalah secara rasional
dikenal  sebagai  berpikir  divergen
(Purwosetiyono et al., 2018). Pemecahan
masalah dari sudut pandang yang berbeda
disebut  fleksibilitas. Ini berarti
mengeksplorasi ide-ide dengan cara yang
rasional, logis, serta benar. Sementara itu,
kebaruan menghasilkan solusi  baru
ataupun modifikasi pemecahan masalah
(Purwosetiyono &  Zuhri,  2015:
Purwosetiyono et al, 2018).

Untuk menumbuhkan keterampilan
berpikir  kreatif murid, dibutuhkan
pembelajaran yang menggembirakan
serta mendekati hal-hal yang bersifat
konkret. Salah satu pendekatan yang bisa
dipakai untuk mewujudkan hal tersebut

ialah “Outdoor Learning Mathematics”
(OLM) ataupun pembelajaran
matematika di luar kelas. Outdoor
learning ialah metode pembelajaran yang
melakukan  pemanfaatan  lingkungan
sekitar sebagai sumber belajar (Arifani et
al., 2021). pada konteks pembelajaran
matematika, kegiatan OLM dirancang
agar dilaksanakan di luar ruang kelas

dengan melakukan pemanfaatan
lingkungan sebagai media belajar, di
mana murid dibimbing untuk

mengumpulkan data serta memecahkan
permasalahan melalui penerapan konsep-
konsep matematika (Pambudi et al.,
2022). Pendekatan ini mendorong murid
untuk terlibat langsung pada mengamati
serta merespons peristiwa nyata di
lapangan, sehingga mereka bisa lebih
akrab dengan lingkungan sekitarnya.
maksud utama dari pembelajaran OLM
ialah merangsang minat murid pada
mempelajari matematika, menyadarkan
mereka bahwasanya matematika
memiliki peran krusial pada kehidupan
sehari-hari, serta membekali murid
dengan keterampilan untuk menerapkan
konsep matematika pada menyelesaikan
masalah yang dihadapi pada kehidupan
nyata (Pambudi et al., 2023).

Matematika dengan pembelajaran di
luar kelas dimaksudkan untuk memberi
murid kesempatan serta kesadaran untuk
mengeksplorasi diri serta lingkungan
mereka. murid bisa  menikmati
matematika saat memecahkan masalah
sehari-hari. Hal tersebut menumbuhkan
perasaan  positif, minat, motivasi,
pengalaman baru, serta keinginan untuk
melakukan sesuatu yang akan
mendukung keterampilan kreatif murid.
Pemahaman matematis murid akan lebih
baik serta bertahan lama jika mereka bisa
menghubungkan konsep dengan
matematika  (Alfiansyah, 2023). Ini
disebabkan fakta bahwasanya murid akan
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bisa melihat kreatifitas pada topik
matematika (Rahmi, 2015). Dengan
OLM, memberi keadaan belajar yang
berbeda serta menyatukannya dengan
lingkungan  belajar  memungkinkan
pengalaman belajar serta pembelajaran
yang berarti.

Berlandaskan apa yang disebutkan di
atas, peneliti perlu melakukan Kkajian
lebih lanjut tentang keterampilan berpikir
kreatif murid saat belajar matematika di
luar ruangan atau outdoor learning
mathematics, khususnya pada murid
SMP.”

METODE

Kajian ini menerapkan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif, yang

difokuskan untuk mengamati serta
mengerti permasalahan-permasalahan
aktual yang muncul di lapangan.

rangkaian kajian dilaksanakan melalui

tahapan pengumpulan data,
pengorganisasian  ataupun  klasifikasi
informasi, pengolahan  data, serta
penafsiran  terhadap  hasil  yang
didapatkan, sebagaimana dijelaskan

Creswell (2009), Mulyadi (2013), serta
Suryana (2012). Pendekatan deskriptif
kualitatif ~ ini bermaksud untuk
mengungkap fenomena yang dialami
subjek secara mendalam, baik yang
berkaitan dengan perilaku, pandangan,
ataupunpun pengalaman mereka, melalui
penyampaian deskriptif pada bentuk
narasi berlandaskan metode ilmiah
(Moleong, 2016). Kajian ini dilaksanakan
di SMP Negeri 3 Taman, Kabupaten
Pemalang, dengan subjek  kajian
sebanyak 33 murid kelas VIIIB.

Dalam pelaksanaannya,pembelajaran
dilaksanakan melalui pendekatan
Outdoor Learning Mathematics (OLM)
pada materi Pola Bilangan di semester
ganjil tahun ajaran 2024/2025. Instrumen
yang dipakai berupa soal uraian terbuka
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yang telah divalidasi sebelumnya, dengan
maksud mengukur keterampilan berpikir
kreatif murid. Untuk menilai
keterampilan tersebut, peneliti memberi
skor terhadap jawaban murid
berlandaskan empat indikator berpikir
kreatif,  yakni  berpikir  divergen,
kelancaran  (fluency),  keberagaman
(flexibility), serta kebaruan ide kebaruan
(originality). Setelahnya ide kebaruan
(originality) akan  disebut dengan
kebaruan.  Berikutnya, skor yang
didapatkan dianalisis guna menentukan
kategori tingkat keterampilan berpikir
kreatif masing-masing murid. Penilaian
dilaksanakan  dengan  menggunakan

rumus penskoran yang telah ditentukan.”

Sd + Sf+ 5f1+ Sk
Nilai = x 100
Smak

Keterangan :

Sd = skor divergen

Sf = skor fluency

Sfl = skor flexibility
Sk = skor kebaruan
Smak = skor maksimal

Menurut perubahan Riduan (dalam
Efendi & Farlina, 2017), keterampilan
berpikir kreatif bisa diklasifikasikan
menjadi sangat kreatif, cukup kreatif,
kurang kreatif, ataupun tidak kreatif.

Tabel .1 Tingkat Kemampuan Berpikir
Kreatif (KBK)
Batas Nilai KBK Kategori

80<KBK<100 Sangat Kreatif
60<KBK<80 Kreatif
40<KBK<60 Cukup Kreatif
20<KBK<40 Kurang Kreatif
0<KBK<20 Tidak Kreatif




Setelah mengetahui nilai
keterampilan berpikir kreatif (KBK),
prosentase dihitung serta dievaluasi
menggunakan indikator keterampilan
berpikir kreatif, yang disajikan pada tabel

2 berikut ini :

Tabel 2. Indikator KBK

Kriteria  Indikator

Divergen Mengerti serta menguasai
ide dengan logis,
mengeksplorasi konsep
untuk  mencari  solusi
rasional untuk masalah.

Fluency Menyampaikan
pemahaman konsep
dengan jelas, lengkap,
serta tepat.

Flexibility Menyelesaikan masalah
dari banyak sudut
pandang, menyelidiki
gagasan dengan cara yang
rasional, logis, serta benar.

Kebaruan memberi solusi baru untuk
masalah ataupun
mengubah pemecahan
masalah serta
menyediakan banyak
solusi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi tentang pembelajaran
matematika di luar ruangan membahas
topik pola bilangan. Murid belajar di
halaman, taman, serta lingkungan sekitar
sekolah.  Pembelajaran  dilaksanakan
dengan menghubungkan konsep pola
bilangan dengan sumber daya yang ada di
lingkungan sekitar mereka. Dengan
langkah-langkah pembelajaran:

1. Menanam konsep dengan memberi
materi pola bilangan.
2. Eksplorasi konsep dengan memberi

LK ke murid, murid praktik

menciptakan Pola bilangan dengan
bahan yang ada  disekitar.
Pembelajaran diperlihatkan digambar

Gambar 1. OLM Pola Bilangan

3. Penilaian dilaksanakan dengan
memberi 3 soal uraian keterampilan
berpikir secara kreatif.

Analisis Keterampilan Berpikir

Kreatif (KBK)
Dari hasil kajian dan analisis nilai
yang  didapatkan  murid  sesudah

melakukan outdoor learning mathematics
pada materi pola bilangan, disusun
analisis deskriptif di bawah ini :

Tabel 3. Statistik Deskriptif KBK

Deskripsi Nilai KBK
Rata-rata 79,06

Skor maks 98

Skor min 51

Nilai tengah 80
Standar Deviasi 11,808
Varians 139,434
Rentang kelas 47

Tabel 2 menunjukkan bahwasanya
nilai kelas rata-rata sekitar 79,06 dengan
skor maksimal 98, skor minimum 51,
rentang kelas 47 serta nilai tengah 80,
serta standar deviasi sekitar 11,808. Nilai
Variasi 139, 434  menunjukkan
bahwasanya informasi tersebar luas serta
beragam.

Berikutnya,  untuk
tingkat keterampilan berpikir

menentukan
kreatif
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(KBK), kriteria sangat kreatif (SK),
kreatif (K), cukup kreatif (CK), kurang
kreatif (KK), serta tidak kreatif (TK)
berlandaskan modifikasi Riduan dalam
(Effendi & Farlina, 2017). Hasil
penilaian KBK pada 33 murid bisa dilihat
di sini:
Tabel 4. Hasil Penilaian KBK

Jumlah Murid  Kriteria Persentase
12 SK 36,4%
15 K 45,5%
5 CK 15,1%
1 KK 3%
0 TK 0%

Terlihat pada tabel 4 di atas, murid
SMP Negeri 3 Taman kelas VIIIB
menunjukkan  keterampilan  berpikir
kreatif saat belajar matematika di luar
ruangan. Sebanyak 33 murid termasuk
pada kategori sangat kreatif (SK) sekitar
36,4%, yang berarti bahwasanya 12
murid memiliki keterampilan berpikir
kreatif yang sangat tinggi, serta kategori
kreatif (K) sekitar 45,5%, yang berarti
bahwasanya 15 murid  memiliki
keterampilan berpikir kreatif (K) dan
presentasi murid yang paling banyak.
Kemudian pada CK 15,1% berarti ada 5
murid yang cukup kreatif dan Kurang
kreatif (KK) 3% ada 1 murid serta 0
murid yang tidak kreatif.

Dari tabel 4 terlihat bahwasanya
kelompok terbesar ialah kelompok kreatif
sekitar 45,5% serta kelompok kedua ialah
kelompok sangat kreatif sekitar 36,45%.
Ini menunjukkan bahwasanya murid pada
kelas tersebut memiliki keterampilan
berpikir kreatif sekitar 81,9% setelah
pelajaran matematika di luar ruangan,
serta masih ada murid yang cukup kreatif
sekitar 18,1%. Ini sejalan dengan kajian
(Rijal Fighi et al, 2023) vyang
menemukan bahwasanya murid pada
kelompok ini  memiliki keterampilan
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berpikir kreatif yang Sebagian besar
murid telah menyelesaikan pembelajaran.

Analisis Indikator
Berpikir Kreatif

Keterampilan

Tabel 5 menunjukkan hasil penilaian
berlandaskan indikator  keterampilan
berpikir kreatif yang telah dibahas
sebelumnya pada kajian ini.

Tabel 5. Hasil Penilaian Indikaror

Berpikir Kreatif

Indikator Jumlah murid Persentase
Divergen 27 84%
Fluency 28 85%
Flexibility 26 78%
Kebaruan 12 36%

Berlandaskan data yang ditampilkan
pada Tabel 5, diketahui bahwasanya
indikator keterampilan berpikir kreatif
pada aspek divergen menunjukkan
persentase  sekitar 84%. Hal ini
mengindikasikan  bahwasanya secara
klasikal, sebanyak 27 murid telah
menunjukkan keterampilan yang tinggi
pada mengerti serta menguasai konsep
secara logis, serta bisa mengeksplorasi
banyak ide secara rasional untuk
menemukan solusi dari suatu
permasalahan. Sementara itu, pada
indikator “fluency” ataupun kelancaran
berpikir, didapatkan persentase sekitar
85%, yang berarti sebanyak 28 murid
secara umum memiliki keterampilan
tinggi pada menyampaikan pemahaman
konsep secara lancar, lengkap, serta bisa
menuangkan gagasan dengan benar.
Berikutnya, pada indikator “flexibility”
ataupun keluwesan berpikir, didapatkan
persentase sekitar 78%. Ini menunjukkan
bahwasanya 26 murid secara klasikal bisa
memecahkan masalah dengan
menggunakan banyak sudut pandang,
serta mengeksplorasi ide secara rasional,
logis, serta tepat.



Namun, pada indikator “originality”
ataupun  kebaruan  ide,  hasilnya
menunjukkan persentase yang relatif
rendah, yakni 36%, yang berarti sekadar
12 murid yang memiliki keterampilan
untuk menghasilkan solusi yang orisinal,
bisa memodifikasi pemecahan masalah,
ataupun menawarkan pendekatan yang
berbeda saat mencari solusi.

Hasil tes keterampilan berpikir
kreatif dengan mata pelajaran matematika
di luar ruangan pada murid kelas atau
OLM VIIIB SMP Negeri 3 Taman
menunjukkan variasi pada bagaimana
mereka menjawab pertanyaan.
Berikutnya, peneliti memeriksa jawaban
dari empat murid yang dipilih untuk
melakukan analisis indikator berpikir
kreatif.

Divergen

Murid diminta untuk menciptakan
pola bilangan dengan biji jagung di soal
uraian pertama. Dari 33 murid, 26
memiliki keterampilan untuk mengerti
serta menguasai ide secara rasional serta
mengeksplorasi gagasan untuk mencari
solusi rasional untuk masalah. Gambar 2
menunjukkan hasil jawaban murid P1 di
soal pertama dengan indikator divergen:

= z
. 0
i =S

Gambar 2. Jawaban Soal Pertama
Indikator Divergen.

Gambar 2 menunjukkan bahwasanya
murid sudah bisa mengerti serta mengerti
konsep secara rasional serta
mengeksplorasi konsep untuk mencari
solusi rasional untuk masalah. Dengan
menciptakan pola bilangan segitiga dari

biji jagung serta bisa menulis rumus suku
ke-n pada pola bilangan segitiga, murid
telah menguasai konsep pola bilangan
serta bisa menuangkannya.

Fluency
Murid punya persentase penguasaan
jawaban paling tinggi, yakni 85%, pada

indikator fluency pada keterampilan
berpikir ~ kreatif.  Ini  menunjukkan
bahwasanya murid secara klasikal

mengerti konsep dengan lancar, lengkap,
serta bisa menuangkan ide dengan benar.
Untuk melakukan analisis indikator
fluency, peneliti menggunakan jawaban
murid P2. Untuk jawaban soal nomor
dua, lihat gambar 3:

2 Couoln Porerapan pia Wlonsan  Antasn kebifopa
Gehaei ~ han
Pewowmoran paka pecvwahan Wy o Ko
pola Wilangan genap 944 pola MA“)“M p g
)@"Q‘ ‘ﬁh @ = pola blagaw gy il
T
\
& ﬁ ﬁ EI_ = ’?olm Li(m.jlu. 9evap
L 3 ] A g

Gambar 3. Jawaban Soal kedua
Indikator Fluency.

Dalam pertanyaan kedua, murid
diminta untuk menyatakan beberapa
contoh penerapan pola bilangan pada
kehidupan sehari-hari serta
pemaparannya. Gambar 3 menunjukkan
bahwasanya murid P2 bisa menyatakan
contoh penerapan pola bilangan dengan
lancar serta bisa menuangkan konsep
dengan benar.

Flexibility
Keterampilan murid untuk
mengeksplorasi ide-ide secara logis,

rasional, serta benar, serta keterampilan
untuk menyampaikan pemecahan
masalah dari banyak sudut pandang, ialah
indikator fleksibel. Peneliti menggunakan
subjek P3 untuk melakukan analisis.
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Gambar 4 menunjukkan hasil jawaban
murid P3 :

Gambar 4. Jawaban Soal Ketiga
Indikator Flexibility

Gambar 4 menunjukkan jawaban
dari soal ketiga; murid diminta untuk
menciptakan pola bilangan segitiga serta
menulis rumus suku ke-n. Gambar ini
bisa disesuaikan dengan kreativitas
masing-masing murid. Analisis indikator
fleksibel dari jawaban subjek P3
menunjukkan bahwasanya P3 sudah bisa
menyampaikan pemecahan maslalah dari
banyak perspektif serta ide. Selain itu,
murid memiliki  keterampilan  untuk
memberi penjelasan logis tentang cara
menemukan rumus suku ke-n untuk
barisan bilangan segitiga.

Kebaruan

Dalam indikator kebaruan,
persentase penguasaan indikator berpikir
kreatif paling rendah, yakni 36%.
Kebaruan yang dimaksud dengan
melakukan analisis keterampilan untuk
menyelesaikan masalah dengan cara yang
berbeda ataupun menyelesaikan ide-ide
baru. Subjek P4 menjawab soal kedua
dari kajian ini. Murid diminta untuk
memberi contoh pola bilangan yang
diterapkan pada kehidupan sehari-hari
mereka, kemudian memberi penjelasan
tentang pola tersebut. Gambar 5
menunjukkan hasil jawaban untuk subjek
P4:
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Gambar 5. Jawaban Soal Kedua
Indikator Kebaruan

Menurut indikator kebaruan, subjek
P4 pada gambar 4 menunjukkan
bahwasanya murid memiliki gagasan
serta solusi masalah, tetapi mereka tidak
bisa mengubah gagasan ataupun mengerti
konsep dengan benar, sehingga gagasan
yang mereka buat tidak tepat. Untuk
memberi gambaran tentang penerapan
pola bilangan pada kehidupan sehari-hari,
murid menciptakan pita merah putih,
tetapi pada pita itu tertulis angka 1,1,1,
serta menulis pola bilangan ganjil. Ini
merupakan kesalahan sebab murid P4
belum mengerti konsep pola bilangan
ganjil dengan benar.

Melihat jawaban murid pada mata
pelajaran P1, P2, serta P3, bisa
disimpulkan bahwasanya hasil analisis
indikator bisa dipakai untuk menentukan
keterampilan berpikir kreatif murid pada
pembelajaran matematika di luar ruangan
(OLM). murid yang sangat kreatif serta
kreatif bisa memenuhi dua ataupun lebih
dari empat indikator berpikir Kkreatif,
sedangkan murid P4 memiliki tingkat
kreativitas yang lebih rendah. Ini selaras
dengan pandangan (Huliatunisa et al.,
2020) yang menyatakan bahwasanya
murid yang sangat kreatif serta kreatif
bisa menunjukkan dua indikator,
sedangkan murid yang kurang Kkreatif
bisa menunjukkan hanya satu indikator.



SIMPULAN

Hasil kajian yang dilaksanakan di
SMP Negeri 3 Taman, kelas VIIIB di
kabupaten  Pemalang, = menunjukkan
bahwasanya murid SMP yang diajarkan
matematika di luar atau outdoor learning
mathematics  memiliki  keterampilan
berpikir kreatif yang sangat kreatif (SK)
sekitar 36,4%, keterampilan kreatif yang
cukup (CK) sekitar 15,1%, serta
keterampilan kreatif yang kurang (KK)
sekitar 3%.. Untuk murid yang diajarkan
di pada kelas, hasilnya menunjukkan
bahwasanya murid yang diajarkan di luar.
Hasil analisis berlandaskan penguasaan
indikator keterampilan berpikir kreatif
murid SMP menunjukkan bahwasanya
divergen sebanyak 27 murid, fluency
sebanyak 28 murid, fleksibel sebanyak 26
murid, serta kebaruan sebanyak 12
murid. Ini  menunjukkan bahwasanya
indikator keterampilan berpikir kreatif
yang paling dikuasai murid SMP ialah
fluency, divergen, dan fleksibility, dengan
kebaruan yang perlu ditingkatkan.
Peneliti harus melakukan kajian lebih
lanjut tentang pembelajaran matematika
dengan memanfaatkan alam atau
lingkungan sekitar untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif murid.
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